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Penyakit ini menimbulkan kematian yang
sangat tinggi (+90%) pada beberapa
peternakan dan menyebabkan kerugian
ekonomi bagi peternak. Kemungkinan
penularan kepada manusia dapat terjadi
apabila virus avian influenza bermutasi.
Dalam upaya pencegahan, pengendalian dan
pemberantasan nya, pemerintah mengambil
kebijakan kombinasi antara DEPOPULASI
dan VAKSINASI, dengan alasan penyebaran
wabah yang telah meluas, perjalanan wabah
yang tidak mudah dikendalikan, dan situasi
peternakan unggas di Indonesia yang terdiri
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1 Penjng:ka!an biosekuriti.

3. T ‘L' terbatas (depopulasi) di
daerah tertular.

4. Pengendalian lalu lintas unggas, produk
unggas dan limbah peternakan unggas.

5. Surveilans dmpeneluwrm {tracing back).

6 rimgwmkandmg kembal (restocking).

n'&enyelumh (stamping-out)
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Penularan

Avian Influenza dapat ditularkan dari
unggas kepada unggas atau dati peternakan
yang satu ke peternakan unggas lainnya
melalui :
* Kontak langsung dari unggas terinfeksi
dengan hewan yang peka,
* Kontak tidak langsung melalui :
1. Cairan/lendir (droplet aerosol) yang
berasal dari hidung & mata
(penularan paling l.l'l'ﬂ.lnn)

4, Pakan, air dan peralatan yang
terkontaminasi virus AL

5. Penyet melalui p angin
memiliki peran pentmg dalam
penularan penyakit dalam satu
kandang tetapi memiliki peran
terbatas dalam penyebaran antar
ka.ndang

* Unggas air berperan sebagai reservoir
(sumber) virus Al, melalui virus yang
ada ﬂalam sahtran mtestiml dan
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Pendaraban bawah kulit (subkutan) dan
pendarahan titik {ptecie} pada daerah dada

Diagnosa
1. Lihat gejala klinis di lapangan
2. Bedah bangkai (yang telah mati) :

3. Laboratorium :
* Sampel diambil dari unggas hidup, yang

* Dari unggas yang mati, dilakukan

Pendarahan sub kutan, bintik-bintik
pendarahan pada otot dan jaringan lemak.
Pendarahan pada organ trakhea, pankreas
dan peradangan pada usus, hati dan limpa.
Bintik-bintik pendarahan merata pada
proven trikulus,udema dan pendarahan pada
ovarim.

Pendarahan pada kaki yang sering diikuti
udema,

memperlihatkan gejala klinis & unggas akan
mati.

Preparat ulas/swab kloaka, trakhea atau
feaces segar dan serum diambil dari unggas
yang masih hidup.

pemmksam]aungan saluran pencemaan
atonsil) dan

|m.nga.n saluran pernafasan (trakea dan

* Program vaksinasi: a.

Bercak-bercak darsh merata
paida proventrilulus

* Membatasi secara ketat lalu lintas hewan/
unggas, produk unggas, pakan, kotoran,
buly, alas kandang.

* Membatasi lalu lintas orang/ pekerja dan
kendaraan yang keluar masuk lokasi
peternakan,

* Para pekerja dan semua orang yang
berada dalam lokasi peternakan harus
dalam kondisi sehat.

* Para Pekerja dan semua orang yang
muasuk lokasi peternakan,/ penampungan
unggas tertular harus menggunakan
pakaian pelindung, kaca mata peli
masker, sepatu pelindung dan harus
melalui tindakan desinfeksi dan sanitasi.

*  Mencegah kontak antara unggas dengan
burung liar/burung air, rodensia (tikug)

dan hewan lainnya,

b. Dekontaminasi/ desinfeksi (suci hama)
dilakukan terhadap :

*  Semua bahan sarana peralatan dan
tmlglman I(anda.ng yang kontak dengan
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Pendarahan dan pembendu
darah padpearln:sus =

Pendarahan pada ovarmum (ki)
Pambendungan darah paada ovarium (kanan)

b, Disposal

* Membakar dan menguburkan unggas
mati {bangkai), karkas, telur, kotoran
(feaces), bulu, alas kandang (sekam),
pupuk dan pakan ternak yang tercemar
serta bahan dan peralatan lain yang
terkontaminasi yang tHdak dapat
didekontaminasi/ didesinfeksi secara
efektif.

+  Lubang tempat penguburan/pembakaran
harus berlokasi didalam areal peternakan
tertular dan berjarak minimal 20 meter
dari kandang tertular dengan kedalaman
1,5 meter;

* Apabila lubang tempat penguburan/
pembakaran terletak di luar areal
petema.kan tertular, maka harus ]au.h dari

duduk dan
izin dari Umas Peternakan setempal
3. Vaksinasi/pengebalan, dilakukan terhad
semua jenis unggas yang sehat di daerah
4. Pengisian kembali {restockin) unggas kedalam
kandang dapat dilakukan sekurang-kurangnya
1 (sahl} lnl.lm sehh?ﬁ d:laknkm ‘pengusongm

Sadal
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Vaksinasi

fdminfeksu dan dlsynsa] s’el:nl pmeﬂm:. 1
selesai dilaksanakan,

Tindakan vaksinasi dilakukan sesuai dengan ketentuan sbb :
* Vaksin yang dipergunakan adalah vaksin inaktif (killed vaccine) yang telah mendapatkan nomor regisirasi dari pemerintah

Ayam petelur (layer)

/ thank you

- Umur 4 - 7 hari

- Umur 4 - 7 minggu

- Umur 12 min,

- Setiap 3 - 4 bulan diulang

: 0,2 ml dibawah kulit pada pangkal leher

: 0,5 ml dibawah kulit pada pangkal leher

: 0,5 ml dibawah kulit pada pangkal leher atan pada otot dada
: 0,5 ml pada otot dada

b. Ayam pedaging (bruiler)

- Umur 4 - 7 hari

: 0,2m dibawah kulit pada pangkal leher

Program vaksinasi untuk unggas lainnya, disesuaikan derlgan petunjuk yang tercantum pada etiket masing-masing produsen.



http://www.verypdf.com/

